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ABSTRAK
Penerapan guru pendamping bagi anak yang berkebutuhan khusus merupakan langkah penting dalam menciptakan
lingkungan inklusif. Guru pendamping dapat membantu dalam menyesuaikan pengajaran, memberikan dukungan
individual, dan memfasilitasi interaksi sosial. Pentingnya komunikasi yang efektif antara guru dan guru
pendamping, serta kolaborasi dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, juga mendukung keberhasilan
penerapan ini. Keseluruhan, peran guru pendamping dapat memperkaya pengalaman belajar anak dengan kebutuhan
khusus.
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ABSTRACT
The implementation of a companion teacher for children with special needs is an important step in creating an inclusive
environment. The companion teacher can help in adjusting teaching, providing individual support, and facilitating
social interactions. The importance of effective communication between teachers and the companion teacher, as well as
collaboration in planning and implementing learning, also supports the success of this implementation. Overall, the role
of the companion teacher can enrich the learning experience of children with special needs.
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif adalah sebuah
proses mengkombinasikan semua siswa
siswi didalam kelas - ini termasuk kepada
siswa siswi yang mempunyai kekurangan
secara fisik dan emosi.

Pendidikan adalah fondasi utama
yang membentuk masa depan masyarakat
kita. Dalam era di mana setiap individu unik
dengan kebutuhan dan potensi beragam,
inklusi  muncul

pendidikan sebagai

pendekatan mempromosikan

yang
penerimaan, partisipasi dan perkembangan
bagi semua siswa, tanpa memandang
perbedaan. Artikel ini akan menjelajahi
tantangan dan manfaatnya, serta menyelami
peran pentingnya dalam membangun
masyarakat yang beragam dan inklusif.
Beberapa murid yang Dbelajar
didalam kelas pendidikan inklusif harus
bisa beradaptasi dengan struktur ruangan
kelas. Ini tentunya membutuhkan strategi
inklusif seperti mengganti struktur fisik
didalam kelas (seperti meja dan bangku)
dan ini akan membantu dan memudahkan
murid murid yang mempunyai kekurangan
secara fisik. Selain itu pula diperlukan
pengaturan tempat duduk untuk murid yang
dalam

mempunyai kekurangan

pendengaran dan penataan waktu
belajar didalam kelas terhadap murid
yang kekurangan dalam daya tangkap dan
kelakuaan, sehingga mereka dapat belajar
lebih nyaman didalam kelas. Adaptasi yang

paling penting dalam strategi pendidikan

inklusif adalah mengenalkan kepada setiap

murid arti dari keberagaman. Jangan

pernah  untuk bertoleransi terhadap
tindakan diskriminasi, mendorong murid
murid belajar didalam kelompok kelompok
dan biarkan mereka berkembang dan
bersinar dengan cara mereka.

Di beberapa negara, undang-undang
atau regulasi pendidikan inklusi dapat
berbeda-beda. Sebagai contoh, di Amerika
Serikat, Individuals with Disabilities
Education Act (IDEA) adalah undang-
undang federal yang mengatur pendidikan
inklusi bagi anak-anak dengan kebutuhan
khusus. IDEA menetapkan hak anak-anak
untuk mendapatkan pendidikan yang sesuai
dan memberikan pedoman tentang
penyediaan layanan pendidikan inklusif.

Di Indonesia, meskipun belum ada
khusus

undang-undang secara

yang

eksplisit membahas pendidikan inklusi,

terdapat regulasi dan kebijakan yang

mendukung  konsep  inklusi  dalam
pendidikan, seperti Permendikbud Nomor
20 Tahun 2016 tentang Standar Proses

Pendidikan Inklusif.

Strategi
Strategi merujuk pada rencana
terencana dan  terkoordinasi  untuk

mencapai tujuan tertentu. Dalam berbagai

konteks, strategi dapat mengacu pada
pendekatan yang disusun dengan cermat
untuk mencapai keberhasilan dalam suatu
perencanaan atau tindakan. Ini melibatkan
pemilihan langkah-langkah yang diarahkan

untuk mencapai tujuan atau solusi dari
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suatu masalah. Dalam bisnis, perang, dan
berbagai bidang lainnya, konsep strategi
sering digunakan untuk mengoptimalkan
hasil dengan mempertimbangkan sumber
daya, risiko, dan lingkungan sekitar.
Strategi inklusi merujuk pada pendekatan
yang direncanakan dan terkoordinasi untuk
memastikan partisipasi dan penerimaan
semua individu, termasuk mereka yang
memiliki kebutuhan khusus atau mungkin
terpinggirkan. Dalam konteks pendidikan
inklusi, strategi inklusi mencakup langkah-
langkah yang diambil oleh institusi
pendidikan untuk menciptakan lingkungan
dan

mendukung keberagaman

yang
menyediakan dukungan yang diperlukan
bagi semua siswa, tanpa memandang
perbedaan.

Strategi inklusi dapat mencakup
berbagai aspek, seperti:

1. Pengembangan Kurikulum Inklusif

Merancang kurikulum yang dapat diakses
oleh semua siswa, termasuk yang memiliki
kebutuhan khusus.

2. Pelatihan Guru

Menyediakan pelatihan kepada guru
untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang pendekatan mengajar inklusif dan
dalam

keterampilan mendukung

kebutuhan beragam siswa.

3. Penyediaan Dukungan Individu

Menyediakan layanan pendukung dan
adaptasi sesuai dengan kebutuhan spesifik

siswa.

4. Kerjasama Tim

Mendorong kolaborasi antara guru, spesialis
pendidikan, orang tua, dan siswa untuk
menciptakan lingkungan inklusif yang saling
mendukung.

Pentingnya strategi inklusi adalah untuk
menciptakan lingkungan di mana semua
individu merasa diterima, dihormati, dan
memiliki kesempatan yang setara dalam hal

pendidikan dan perkembangan pribadi.

Tantangan
Tantangan adalah situasi atau
kondisi yang memerlukan usaha atau

keberanian untuk diatasi. Tantangan dapat
muncul sebagai rintangan, kesulitan, atau
situasi yang menuntut seseorang atau suatu
untuk dan

kelompok menghadapi

menyelesaikannya. Seringkali, tantangan
dapat memerlukan Kkreativitas, keuletan,
atau strategi khusus agar dapat diatasi atau
surmounted. Dalam konteks pengembangan
pribadi atau pencapaian tujuan, tantangan
sering dilihat sebagai peluang untuk tumbuh
dan belajar.

Tantangan  pendidikan  inklusi
merujuk pada berbagai hambatan atau
kesulitan yang mungkin dihadapi dalam
mengimplementasikan sistem pendidikan
inklusif. = Beberapa  tantangan yaitu
terbatasnya sumber daya, baik itu finansial,
personel, atau materi, dapat menjadi
hambatan dalam menyediakan dukungan
yang memadai bagi siswa dengan kebutuhan
khusus.

1. Stigma dan Prasangka
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Adanya stigma terhadap siswa
berkebutuhan khusus dapat menciptakan
hambatan sosial dan emosional di antara
siswa dan masyarakat sekolah.

2. Pelatihan Guru yang Tidak Memadai

Kurangnya pelatihan atau pemahaman
guru tentang pendekatan inklusif dan cara
mengelola kebutuhan beragam siswa dapat
menjadi tantangan serius.

3. Ketidakpastian Dukungan Orang Tua

Beberapa orang tua mungkin merasa
khawatir tentang kualitas pendidikan anak

mereka dalam  lingkungan  inklusif,

menciptakan tantangan komunikasi dan
kolaborasi.

4. Pengukuran Kinerja yang Tepat

Menentukan cara adil untuk

yang

mengukur  kemajuan siswa  dalam

lingkungan inklusif bisa menjadi kompleks,

mengingat  variasi  kebutuhan  dan
perkembangan individual.
Pemahaman dan penanganan

tantangan-tantangan ini adalah kunci untuk
menciptakan sistem pendidikan inklusif

yang efektif dan adil bagi semua siswa.

Pengertian Pendidikan
Pendidikan merujuk pada proses

sistematis pemberian pengetahuan,

keterampilan, nilai, dan norma kepada
individu melalui instruksi, pengajaran, atau

latihan.  Tujuan  pendidikan  adalah

membantu pengembangan potensi penuh
individu, mempersiapkan mereka untuk
efektif  dalam

berpartisipasi  secara

masyarakat, dan memfasilitasi

pertumbuhan intelektual dan moral.
Pendidikan dapat terjadi di berbagai

(sekolah dan

universitas), nonformal (pelatihan, kursus),

tingkat, termasuk formal

dan informal (pengalaman sehari-hari dan

pembelajaran  mandiri). Selain itu,
pendidikan tidak hanya terbatas pada aspek
akademis, tetapi juga mencakup aspek
sosial, emosional, dan karakter individu.
Pengertian Inklusi

Inklusi adalah konsep atau prinsip
dan

mendorong  penerimaan

yang

partisipasi aktif semua individu, tanpa
memandang perbedaan atau keberagaman.
Dalam konteks pendidikan, inklusi mengacu
pada pendekatan di mana semua siswa,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan
khusus atau perbedaan lainnya, diajak
untuk belajar bersama dalam lingkungan
pendidikan yang umum.

dalam

Pendekatan inklusi

pendidikan bertujuan untuk menciptakan

lingkungan yang mendukung
perkembangan dan penerimaan semua
siswa, meminimalkan segregasi, dan

mengakui nilai-nilai keberagaman. Hal ini
melibatkan penyediaan dukungan dan
adaptasi yang diperlukan agar setiap
individu dapat mengambil bagian dalam
pembelajaran dan kehidupan sekolah tanpa
hambatan atau diskriminasi.

Prinsip  inklusi  juga  dapat
diterapkan di luar konteks pendidikan,
seperti dalam masyarakat dan tempat

kerja, untuk menciptakan lingkungan yang
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lebih ramah dan mendukung bagi semua
individu.
Pengertian Pendidikan inklusi
Pendidikan inklusi merujuk pada
suatu pendekatan dalam sistem pendidikan
yang menekankan penerimaan, partisipasi,
dan pengembangan bagi semua siswa,
tanpa atau

memandang  perbedaan

keberagaman mereka. Pendekatan ini
didesain untuk memastikan bahwa semua
individu, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus atau perbedaan lainnya,
dapat terlibat dalam pembelajaran bersama
dalam lingkungan pendidikan yang umum.

Prinsip pendidikan inklusi
menentang segregasi atau pemisahan siswa
berdasarkan kebutuhan atau karakteristik
tertentu. Sebaliknya, pendidikan inklusi
berusaha menciptakan lingkungan belajar
yang memadukan keberagaman dan
memberikan dukungan yang diperlukan
untuk memastikan bahwa setiap siswa
dapat meraih potensi maksimalnya.

Tujuan dari pendidikan inklusi
mencakup mempromosikan kesetaraan,
mengatasi diskriminasi, dan menciptakan
lingkungan

belajar yang mendukung

perkembangan  sosial, emosional dan
akademis bagi semua siswa. Pendekatan ini
mengakui dan menghargai keunikan setiap
individu dalam konteks pendidikan.
METODE PENELITIAN

Di penelitian ini memakai metode
kualitatif, yaitu sebuah metode dengan
tujuan mempelajari atau memahami sebuah

kejadian dalam konteks sosial, dengan cara

alami yakni mengutamakan interaksi yang

mendalam diantara peneliti dengan
kejadian yang sedang diteliti, (Herdiansyah
2010:9).  Peneliti memulai  dengan
pendekatan deskriptif kualitatif yakni
metode  penelitian  dengan  tujuan.
merincikan dengan penuh serta mendalam
perihal  strategi dan  permasalahan
pendidikan inklusif di sekolah dasar.

Dengan memakai metode kualitatif
dikarenakan didasari pemahaman serta arti
dari penerapan pendidikan karakter itu
sendiri. Lokasinya di Rumah Ceria Medan,
dengan subjek penelitian seluruh tenaga

pengajar beserta kepala sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil observasi dari yang sudah
dilaksanakan di Rumah Ceria Medan

menghadapi anak inklusi memerlukan
pendekatan yang sensitif, berbasis pada
kebutuhan individu, dan mendukung

partisipasi penuh dalam lingkungan
pendidikan yang umum. Berikut adalah
beberapa strategi yang digunakan di Rumah

Ceria Medan:
Pemahaman Individual

- Kenali kebutuhan dan karakteristik
khusus setiap anak inklusi.

- Pelajari preferensi dan gaya belajar
mereka untuk menyediakan dukungan
yang sesuai.

2. Kolaborasi Tim

- Kolaborasi antara guru kelas, spesialis

pendidikan, dan orang tua untuk menyusun
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rencana pendukungan yang efektif.

- Terlibat dalam komunikasi terbuka dan
terus-menerus untuk memastikan
koordinasi yang baik.

3. Pengembangan Kurikulum Inklusif

- Rancang kurikulum yang dapat diakses
oleh semua siswa, dengan adaptasi sesuai
kebutuhan anak inklusi.

- Gunakan berbagai metode pengajaran
untuk mendukung gaya belajar yang
beragam.

4. Pemberian Dukungan Individual
- Identifikasi dukungan yang diperlukan,

seperti bimbingan individu atau peralatan

khusus, dan pastikan tersedia.

- Berikan dukungan tanpa
mengesampingkan  kemandirian anak,
memfasilitasi keberhasilan mereka

sebanyak mungkin.
5. Pelatihan Guru

- Pastikan guru mendapatkan pelatihan
yang memadai untuk mengajar dalam

lingkungan inklusif.

6. Tingkatkan pemahaman tentang
kebutuhan khusus dan strategi mengajar
yang efektif. penerapan guru pendaping di
setiap siswa yang berkebutuhan khusus

7. Evaluasi dan Penyesuaian Terus-Menerus

- Terus pantau perkembangan anak inklusi

dan evaluasi apakah strategi yang
digunakan efektif.
- Segera lakukan penyesuaian jika

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
baru atau berkembang anak.

Melalui strategi ini, lingkungan

pendidikan di Rumah Ceria Medan dapat

menjadi  lebih  inklusif, ~mendukung

perkembangan semua siswa  tanpa
memandang keberagaman mereka.

Selain menggubah bentuk fisik
ruangan didalam kelas, guru juga perlu
mengadaptasi metode pengajaran
disesuaikan dengan anak murid
berkebutuhan khusus yang ada didalam
kelasnya. Contoh yang dapat dilakukan
adalah dengan cara memberikan
penjelasaan terlebih dahulu terhadap kata
kata yang sulit pada saat memberikan

pelajaran membaca.

1. Mengadaptasi tugas dikelas dan
dirumah.
Murid-murid yang mempunyai

berbagai macam kekurangan membutuhkan
adaptasi dalam menggerjakan tugas dikelas
dan dirumah. Strategi pendidikan inklusif
yang memungkinkan untuk dilakukan
adalah dengan cara bekerja sama didalam
kelompok dengan menggabungkan murid
yang normal dengan yang berkebutuhan
khusus. Juga dapat memberikan tambahan
waktu ketika mereka mengerjakan tugas
tugas mereka.

2. Mengadaptasi kuis dan ujian.

Jika ada murid yang lemah dalam
membaca dan menulis karena kekurangan
dapat diatasi dengan cara memberikan kuis
atau ujian dengan teknik audio. Guru juga
dapat membacakan soal soal ke murid yang
berkebutuhan khusus, serta pertimbangkan

untuk memberikan tambahan waktu.
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Strategi pendidikan inklusif dapat
berjalan dengan baik ketika semua lapisan
didalam sekolah dan masyarakat mengerti
arti dari keberagaman.

PENUTUP

Dari pembahasan di atas yaitu
tentang strategi dan tantangan pendidikan

inklusi di sekolah Rumah Ceria Medan

dapat di ambil kesimpulkan untuk
menghadapi anak inklusi memerlukan
strategi yang holistik, termasuk

penyesuaian pengajaran, kolaborasi antar

guru dan spesialis pendidikan, serta
pemberian dukungan yang tepat. Pelibatan
orang tua dan masyarakat, penyediaan
sumber daya yang memadai, dan pelatihan
kontinu bagi pendidik merupakan bagian
kunci dari keseluruhan strategi. Dengan
pendekatan ini, kita dapat menciptakan

lingkungan belajar inklusif dan

yang
mendukung bagi semua siswa.

Guru di sekolah inklusi menghadapi
tantangan seperti penyesuaian kurikulum
untuk siswa dengan kebutuhan khusus,
pengelolaan kelas yang beragam, serta
memastikan pendekatan pengajaran yang
inklusif. Selain itu, kurangnya sumber daya,
dukungan terbatas, dan perlunya pelatihan
tambahan juga menjadi tantangan utama.

Kesimpulannya, perlu

upaya
bersama untuk menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif dan mendukung bagi

semua siswa. Menciptakan lingkungan

belajar inklusif melibatkan peningkatan
aksesibilitas, pendidik

pelatihan bagi

tentang diversitas, dan penyediaan sumber

daya yang memadai. Dukungan dari pihak
sekolah, orang tua, dan masyarakat juga
penting untuk memastikan keberhasilan
pendidikan inklusif.

Penerapan guru pendamping bagi
anak yang berkebutuhan khusus merupakan
langkah penting dalam menciptakan
lingkungan inklusif. Guru pendamping dapat
dalam

membantu menyesuaikan

pengajaran, memberikan dukungan

individual, dan memfasilitasi interaksi
sosial. Pentingnya komunikasi yang efektif
antara guru dan guru pendamping, serta
dalam dan

kolaborasi perencanaan

pelaksanaan pembelajaran, juga
mendukung keberhasilan penerapan ini.
Keseluruhan, peran guru pendamping dapat
memperkaya pengalaman belajar anak
dengan kebutuhan khusus.
Di sekolah inklusi Rumah Ceria

Medan ini menerapkan guru pendamping
bagi siswa yang memiliki disabilitas dan
sangat membantu bagi siswa tersebut.
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